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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا   

 ditulis  al-barr  البر   

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل   

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة   

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع 

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل  

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت  

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTTO 

 

 

 

ةا اِلََّ بِِلِله  وْلا والَا قُ وَّ  لَا حا

There is neither might nor power except with Allah. 

“Tiada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah.” 
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ABSTRAK 

 

Nisa, Robiatun, 2023. Optimalisasi Pendidikan Agama Islam dalam 

Menghadapi Tantangan Ekstremisme melalui Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

di SMK Negeri 2 Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KH Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

 

Dosen Pembimbing: Mutammam, M.Ed. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi PAI, Moderasi Beragama, Ekstremisme 

 

Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran PAI perlu didorong pelaksana dan 

wacana keagamaan yang bersifat moderat. Pengoptimalan nilai-nilai moderasi 

beragama dalam gagasan PAI yang membersamai (engaging education) melalui 

adopsi nilai-nilai moderasi beragama berupa indikator nilai komitmen kebangsaan, 

toleransi,  nirkekerasan dan ramah budaya dalam menghadapi tantangan 

ekstremisme yang menjadi akar berkembanganya paham menyimpang dalam 

Islam. SMK Negeri 2 Pekalongan sebagai sekolah kejuruan yang memiliki 

heterogenitas pada kegiatan pembelajaran, latar belakang kehidupan, agama dan 

perbedaan lainnya. Dengan ini peneliti menggali bagaimana optimalisasi PAI 

dalam menghadapi tantangan ekstremisme melalui nilai-nilai moderasi beragama. 

Tujuan penelitian ini yaitu 1) mengungkapkan pemahaman dan perilaku 

peserta didik terhadap nilai-nilai moderasi beragama di SMK Negeri 2 Pekalongan, 

2) mengungkapkan langkah-langkah mengoptimalkan PAI menghadapi 

ekstremisme melalui nilai-nilai moderasi beragama di SMK Negeri 2 Pekalongan. 

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitiannya yaitu 

sumber data primer peserta didik, guru PAI, WaKa Kesiswaan dan WaKa 

Kurikulum SMK Negeri 2 Pekalongan serta sumber data skunder yang diperoleh 

dari Dokumen, arsip, jurnal dan buku-buku serta bacaan yang memiliki keterkaitan 

dengan variabel penelitian. Analisis yang digunakan melalui merangkum data atau 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, menyajikan data supaya dapat dipahami 

dan menarik simpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa empat indikator nilai moderasi beragama 

telah dioptimalkan dalam pemahaman dan perilaku peserta didik, diantaranya 

komitmen kebangsaan, toleransi, nirkekerasan dan ramah budaya. SMK Negeri 2 

Pekalongan telah berkomitmen menghadapi tantangan ekstremisme, ditinjau dari 

penentuan keputusan kebijakan sekolah dengan tujuan yang terukur dan kualitas 

sumber daya yang kompeten. Pembelajaran PAI dan kegiatan keagamaan telah 

dioptimalkan dalam penggunaan materi yang relevan dan guru yang kompeten 

dalam  memberi bekal ilmu ajaran Islam yang utuh yang berperan dalam 

mencegah timbulnya paham ekstremisme. Sehingga SMK Negeri 2 Pekalongan 

tidak mengindikasikan terpapar paham ekstremisme.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kompleksitas tantangan yang dihadapi pada era disrupsi menuntut 

berbagai pihak untuk berkembang menyesuaikan kebutuhan zaman. Termasuk 

guru Pendidikan Agama Islam disamping pemenuhan kewajiban dalam aspek 

akademik dan sosial peserta didik, juga harus mampu menyelaraskan 

pembelajaran dengan perkembangan teknologi. Kementerian PPN Bappenas 

telah memprediksi bahwa bonus demografi akan dialami oleh bangsa Indonesia 

pada kurun waktu tahun 2030 – 2040 yang menjadi tonggak kemajuan bangsa.1 

Generasi muda yang berada di bangku sekolah menengah atas atau 

sederajatnya serta mahasiswa semester awal di bangku perguruan tinggi, akan 

memegang kendali penuh kemajuan bangsa pada masa itu. Maka mereka perlu 

diberi pemahaman ilmu yang berkualitas untuk menjadi generasi yang tidak 

hanya cerdas dalam intelektualitas, namun memiliki kecerdasan secara sosial 

dan kecerdasan secara spiritual. Sehingga guru Pendidikan Agama Islam 

mengambil andil dalam membina akhlak, mental, dan moral melalui proses 

pmbelajaran yang menanamkan nilai-nilai tersebut.  

Teori psikoanalisis menyatakan bahwa remaja dalam kisaran umur 15-

18 tahun yang duduk di bangku Sekolah Menegah Atas merupakan fase mereka 

menemukan identitas diri, salah satunya adalah keyakinan agama.2 Maka dari itu 

 
1Kementerian PPN/Bappenas, Bonus Demografi 2030-2040 : Strategi Indonesia Terkait 

Ketenagakerjaan dan Pendidikan (Siaran Pers, OECD, 2017), file PDF 
2Henri Saputro, The Counseling Way catatan tentang Konsepsi dan Ketrampilan Konseling 

(Deepublish : Yokyakarta, 2018), hlm. 48. 



2 

 

 

guru Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah menengah atas, harus memiliki  

dalam menghadirkan citra Islam yang tidak bersikap melampaui batas syariat 

agama. Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW yang mampu 

menghadirkan kedamaian bagi diri maupun orang lain. Citra Islam tersebut 

sering disebut sebagai Islam Wasathiyah atau Moderat .  

Moderasi berasal dari istilah moderat adalah moderatio (bahasa latin) 

yang berarti seimbang, tidak berlebihan, sedang dan tidak kekurangan. 

Pandangan moderasi dalam bahasa arab dikenal dengan istilah wasath yang 

mengandung arti jalan tengah, kata ini juga  mengandung makna tawazun 

(berimbang) dan I’tidal (sikap tengah)3. Sehingga dapat disimpulkan moderasi 

beragama merupakan sikap dalam menghindari keekstreman dan pengurangan 

tindak kekerasan dalam cara pandang, praktik, sikap, konsep akidah, ibadah dan 

hubungan sesama manusia dalam kehidupan beragama. Sikap moderat atau 

mengambil jalan tengah merupakan ciri sikap kaum muslim sebagai Ummatan 

Wasathan yaitu yang bersikap adil, lurus dan terpilih.  

Tatharruf merupakan lawan kata dari moderasi. Tatharruf  berasal dari 

bahasa arab dan memiliki arti berdiri di tepi, jauh dari tengah dalam aspek agama 

pikiran dan kelakuan. Tatharruf  juga mengandung makna ekstrem radikal dan 

eksesif.  Terdapat pula kata yang mengandung arti sama dengan kata ekstrem 

diantaranya, ghuluw (kelewat batas/berlebihan) dan tasydid (mempersulit)4. 

 
3Ahmad Fauzi, "Moderasi     Islam,     Untuk     Peradaban     dan Kemanusiaan." (Bandung: 

Jurnal Islam Nusantara 2.2, 2018), hlm. 233. 
4Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, Moderasi Beragama (Jakarta : Kementrian 

Agama, 2019), hlm. 16. 
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Dalam konsep beragama seseorang dikatakan memiliki sikap ekstrem apabila 

melampaui batas dan ketentuan.  

Peneliti memilih penggunaan istilah “moderasi beragama” daripada 

istilah Islam moderat karena hakikatnya Islam telah moderat atau wasath jadi 

tidak diperlukan moderasi. Sedangkan istilah moderasi beragama memiliki 

definisi makna, umat muslim sebagai subjek bersikap moderat dalam beragama 

yaitu tidak bersikap berlebih dan kaku dalam beragama (ekstrem kanan), sikap 

ini akan melahirkan paham terorisme dengan membawa nilai dogmatis (tidak 

membuka ruang kritis) dalam setiap ajarannya dan tidak pula menyepelekan atau 

sekuler terhadap agama (ekstrem kiri), kelompok ini akan melahirkan paham 

nihilis dan relativisme yang akan menganggap semua kebenaran tidak ada atau 

tergantung. Kedua kelompok tersebut akan cenderung bersikap fanatik atas apa 

yang diyakini dan bersikap eksklusif, bahkan menjurus kepada penghinaan, 

pemaksaan dan tindak kekerasan individu atau kelompok yang tidak sependapat 

dengan kelompok mereka, sehingga tidak menghargai dan menerima perbedaan 

di tengah lingkungan masyarakat, padahal Indonesia merupakan bangsa yang 

menjunjung toleransi dalam keberagaman. 

Pemilihan istilah “ekstremisme” dari beberapa kategorisasi faham 

keislaman lainnya seperti radikalisme, terorisme, konservatisme, 

fundamentalisme, tekstualisme, revivalisme dan paham keislaman lainnya, 

karena ekstrimisme merupakan gerbang pembuka dari beberapa pemahaman 

keislaman yang menyimpang. Kelompok ekstrimisme akan merusak tatanan 

sosial demi meninggikan kelompoknya melalui cara berbasis kekerasan dan 
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menghalalkan berbagai segala cara untuk mencapai tujuan mereka. Sehingga 

paham ekstremisme dapat dimiliki oleh kelompok radikalisme, terorisme, 

konservatisme, fundamentalisme, tekstualisme, revivalisme. 

Batasan ekstremitas keagamaan perlu ditetapkan agar tidak mengambang 

dalam memberikan label ekstrem pada individu atau kelompok tertentu. 

Tidaklah adil jika menuduh orang lain ekstrem dalam menjalankan kehidupan 

beragama semata-mata karena bersandar atau memilih pada pendapat ulama 

fikih yang ketat dan keras selama itu memberi kemaslahatan serta menuju pada 

jalan kebenaran dan kebaikan. 

Pada kenyataannya banyak hal yang dalam pandangan masyarakat awam 

dikatakan ekstrem dan fanatik padahal sesuai dasar syariat ulama fikih. Seperti, 

anggapan ekstrem pada orang yang berpegang teguh pada adat islami, pemuda 

yang memelihara janggut dan pemudi yang berkerudung. Padahal mereka 

berpegang pada pendapat ulama fikih dan memiliki sikap kehati-hatian. Maka 

memaksa individu atau kelompok tertentu agar menjauhkan diri dari pandangan 

atau pendapat ulama yang dipercayainya atau menuntut agar mengikuti 

pandangan atau pendapat ulama yang bertentangan dengan keyakinan mereka 

bukanlah cara yang tepat. Sejauh yang dilakukan adalah menyeru pada 

kebenaran dan kebijaksanaan serta berdialog dengan cara yang baik melalui 

penyampaian dalil yang tepat.  

Sebagaimana dituturkan oleh Menteri Agama (2014-2019), Lukman 

Hakim Saifuddin, terdapat tiga kategori cara pandang, praktik, sikap, konsep 

akidah, ibadah dan hubungan sesama manusia dalam praktik beragama yang 
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dikatakan ekstrem, yang pertama jika atas nama agama individu atau kelompok 

melanggar harkat mulia dan nilai luhur kemanusiaan, hal ini bertentangan 

dengan misi diturunkannya agama Islam untuk memuliakan derajat manusia. 

Kedua, jika atas nama agama individu atau kelompok melakukan pelanggaran 

atas kesepakatan yang telah disetujui bersama demi kemaslahatan umum. 

Ketiga, jika atas nama agama individu atau kelompok melanggar hukum dengan 

alasan yang tidak jelas. Jadi seseorang dikatakan ekstrem atau melampaui batas 

apabila menjalankan agamanya namun melakukan pelanggaran ketiga batasan 

tersebut. 

Moderasi beragama menjadi solusi atas permasalahan ekstremisme, 

syariat agama harus mampu menyajikan ajaran yang tidak mengarah pada 

ekstrimitas karena sikap ekstrem dalam yang dilakukan dalam berbagai bentuk 

bertentangan dengan pokok ajaran agama akan merusak tatanan sosial dan 

kehidupan beragama di suatu negara. Individu atau kelompok yang bersikap 

moderat bukanlah orang yang dangkal dalam pemahaman agama dan 

keimanannya, bukan pula orang yang beragama secara tidak kaffah. Individu 

atau kelompok yang memiliki sikap moderat dalam agama adalah individu atau 

kelompok yang memiliki pemahaman ilmu yang jelas dan luas, berpegang teguh 

pada esensi ajaran agama dan nilai moral serta bersikap toleran, anti kekerasan, 

ramah terhadap keberagaman yang ada. 

Kementerian agama Indonesia menyebutkan bahwa terdapat empat 

indikator nilai moderasi yang dapat dipraktikkan dalam Pendidikan Agama 

Islam di sekolah atau madrasah, diantaranya komitmen kebangsaan, 
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nirkekerasan, toleransi, dan akomodatif terhadap kebudayaan lokal5. Nilai-nilai 

tersebut harus mampu dipahami, ditanamkan, dan diterapkan oleh peserta didik 

secara holistik, baik melalui kegiatan pembelajaran dan kegiatan kurikuler 

lainnya (intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler). 

Mengoptimalisasikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam penting 

dilakukan dalam rangka pengarusutamaan moderasi beragama melalui 

penerapan nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik sebagai upaya 

pencegahan ekstremisme beragama dalam keseharian serta masa depan yang 

akan mereka arungi setelah lulus dari bangku sekolah. Diharapkan ketuntasan 

mereka terhadap Pendidikan Agama Islam dalam moderasi beragama 

memberikan pengaruh dalam rangka untuk memupuk jiwa komitmen 

kebangsaan yang menyeluruh dan menyadari akan keberagaman dalam bingkai 

Negara Kesatuan Republik Indonesia serta dapat menerapkan hal tersebut di 

masyarakat.6 

Pendidikan sebagai proses pengajaran kepada peserta didik yang belum 

mengerti untuk menjadi mengerti tentang materi yang disampaikan. Peranan 

pendidikan mengambil andil dalam membentuk perilaku dan jiwa peserta didik 

untuk senantiasa menerapkan rasa toleransi diatas perbedaan, sehingga akan 

tercipta ketentraman, kedamaian, dan rasa saling menghormati dalam kehidupan 

ditengah keberagaman. Pendidikan Agama Islam kini hadir sebagai bentuk 

usaha dalam mengajar dan mendidik dalam segi keislaman yang berpedoman 

 
5Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama Republik Indonesia Cet. Pertama (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019), hlm. 43. 
6Ahmad Rizky Mardhatillah Umar, “Melacak Akar Radikalisme Islam di Indonesia,” 

(Yogyakarta: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 14, 2010): hlm. 18. 
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kepada Al-Qur’an dan Hadis yang memuat sumber nilai dalam kehidupan 

beragama sehingga diharapkan dapat memberikan tuntunan, arahan, atau 

pandangan yang benar dan lurus dalam tatanan kehidupan baik di dunia dan 

akhirat.7 

Dalam melaksanakan pengajaran, Pendidikan Agama Islam berpedoman 

sesuai ajaran dalam Al-Qur’an dan Hadis yang dijadikan rujukan pertama dalam 

setiap materi yang disampaikan oleh pendidik. Dalam Islam Wasathiyah atau 

Islam yang moderat, Al-Qur’an dan Hadis menjadi rujukan pertama, dengan 

rujukan yang kedua yaitu dalam konteks berbangsa dan bernegara UUD 1945 

dan Pancasila, kedua rujukan utama tersebut digabungkan sebagai bentuk 

realisasi dalam mencapai tujuan perdamaian, persatuan dan kesatuan untuk 

kehidupan berbangsa dan bernegara di atas keberagaman yang dimiliki bangsa 

Indonesia.8 

SMK Negeri 2 Pekalongan merupakan sekolah menengah kejuruan yang 

beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan No. 29 Kota Pekalongan dikenal 

masyarakat sebagai sekolah menengah kejuruan favorit di kota Pekalongan. 

Peserta didiknya memiliki akhlak dan prestasi yang baik, hal ini dapat dilihat 

dari diperolehnya peringkat 4 SMK se-Indonesia berdasarkan nilai UTBK pada 

tahun 2020.9 SMK Negeri 2 Pekalongan sebagai sekolah kejuruan yang memiliki 

heterogenitas pada kegiatan pembelajaran, latar belakang kehidupan, agama dan 

 
7Abdul Choliq Murod, “Komitmen kebangsaan” Dalam Prespektif Islam” Jurnal Sejarah 

CITRA LEKHA, NO. 2 (t.t), hlm. 14.  
8Achmad Zayadi, Menuju Islam Moderat (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2020). 
9M. Purwadi, 10 SMK Terbaik di Indonesia Berdasarkan Nilai UTBK, 

(https://edukasi.sindonews.com/read/441500/212/10-smk-terbaik-di-indonesia-berdasarkan-

nilaiutbk-1622358327.  (Diakses pada tanggal 5 Oktober, 19:20) 

https://edukasi.sindonews.com/read/441500/212/10-smk-terbaik-di-indonesia-berdasarkan-nilaiutbk-1622358327
https://edukasi.sindonews.com/read/441500/212/10-smk-terbaik-di-indonesia-berdasarkan-nilaiutbk-1622358327
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perbedaan lainnya. Meskipun bukan sekolah yang berlabel sekolah berbasis 

Islam, namun SMK Negeri 2 Pekalongan memiliki visi “Penghasil Tamatan 

Yang Bertaqwa, Mandiri, dan Profesional”.  

B. Rumusan Masalah 

Untuk mengarahkan proses penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan peneliti, maka dibawah ini peneliti merumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti secara mendalam :  

1. Bagaimana pemahaman dan perilaku peserta didik terhadap nilai-nilai 

moderasi beragama di SMK Negeri 2 Pekalongan? 

2. Bagaimana mengoptimalkan Pendidikan Agama Islam menghadapi 

ekstremisme melalui nilai-nilai moderasi beragama di SMK Negeri 2 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengungkapkan pemahaman dan perilaku peserta didik terhadap 

nilai-nilai moderasi beragama di SMK Negeri 2 Pekalongan. 

2. Untuk mengungkapkan langkah-langkah mengoptimalkan Pendidikan 

Agama Islam menghadapi ekstremisme melalui nilai-nilai moderasi 

beragama di SMK Negeri 2 Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

a. Sebagai bahan untuk pengkajian melakukan optimalisasi Pendidikan 

Agama Islam dalam menghadapi tantangan ekstremisme melalui nilai-

nilai moderasi beragama. 
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b. Untuk memberikan tambahan pengetahuan serta wawasan keilmuan 

terkait dengan optimalisasi Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi 

tantangan ekstremisme melalui nilai-nilai moderasi beragama. 

2. Kegunaan praktis 

a. Dalam hal ini peneliti memperoleh wawasan ilmu serta pengetahuan 

tentang pentingnya optimalisasi Pendidikan Agama Islam dalam 

menghadapi tantangan ekstremisme melalui nilai-nilai moderasi 

beragama. 

b. Sebagai masukkan kepada para guru, peserta didik, dan masyarakat dalam 

menghargai setiap rasa religius dan komitmen kebangsaan dalam 

keberagaman yang terdapat di Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

terkhusus bagi peserta didik untuk mengerti dan memahami sikap moderat 

dalam beragama. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis yang digunakan berupa penelitian lapangan (field research) 

yaitu peneliti melakukan riset secara langsung di lapangan untuk 

memperoleh data dan informasi yang jelas mengenai Optimalisasi PAI 

dalam Menghadapi Tantangan Ekstremisme melalui Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama di SMK Negeri 2 Pekalongan. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini, pendekatan 

kualitatif sendiri mempunyai beberapa karakteristik diantaranya yaitu 

peneliti sebagai alat atau instrumen penelitian sekaligus peneliti sebagai 

alat pengumpul data utama. Data yang dikumpulkan peneliti berupa kata-

kata, gambar, naskah wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dan 

bukan angka-angka. Fokus utama penelitian pada proses, untuk 

memahami kerterkaitan bagian-bagian data dalam sebuah proses.10 

2. Sumber Data 

Penelitian ini dilaksanakan  di SMK Negeri 2 Pekalongan, yang 

berlokasi di : Jl. Perintis Kemerdekaan No. 29 Pekalongan, 

Pasirkratonkramat, Kec. Pekalongan Barat, Kota Pekalongan, Prov. Jawa 

Tengah. Ada dua macam sumber data yang peneliti gunakan, diantaranya : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam kegiatan penelitian ini adalah peserta didik, 

guru PAI, Waka Kesiswaan dan Waka Kurikulum SMK Negeri 2 

Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Dokumen, arsip, jurnal dan buku-buku serta bacaan yang memiliki 

keterkaitan dengan variabel penelitian menjadi pelengkap sumber data 

primer. 

 
10Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , cetakan ke-36 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 11. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mencukupi mencukupi data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Wawancara.  

Wawancara berupa proses tanya jawab antara narasumber dan 

pewawancara, pertanyaan-pertanyaan disusun secara kronologis dari yang 

bersifat umum mengarah pada yang khusus.11 Dalam penelitian ini 

wawancara yang dilakukan tidak terstruktur dan wawancara terbuka. 

Metode ini dilakukan dengan tujuan agar memperoleh bentuk informasi 

yang beragam dari semua responden. namun bukan berarti wawancara 

tersebut dilakukan secara asal susunan kata dan urutan pertanyaannya 

disesuaikan dengan ciri-ciri responden. Wawancara yang dilakukan 

bersifat luwes pertanyaan dan susunan kata dapat diubah saat wawancara 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan peneliti.12 

Kegiatan Wawancara ini dilakukan agar mengetahui respon serta 

tanggapan narasumber untuk mengetahui pemahaman, perilaku, dan 

pengoptimalan pembelajaran PAI dalam menghadapi tantangan 

ekstremisme melalui niali-nilai moderasi beragama di SMK Negeri 2 

Pekalongan. 

  

 
11P. Joko Subagyo, Metodeogi Penelitian Dalam Teori dan Praktek, Cetakan ke-7 (Jakarta : 

PT Rineka Cipta, 2015 ), hlm. 55. 
12Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan Ilmu 

Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), hlm. 180 
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b. Observasi. 

Observasi dalam penelitian ini melalui cara interaksi atau melibatkan 

diri dalam lingkungan yang terdapat subjek penelitian untuk 

mengumpulkan dan menyusun data yang sistematis dalam bentuk hasil 

catatan lapangan. Sehingga observasi menggunakan teknik observasi 

terlibat.13  

Tujuan observasi ini untuk  memperoleh data gambaran objek yang 

diteliti dan upaya optimalisasi PAI melalui nilai-nilai moderasi beragama 

dalam menghadapi tantangan ekstremisme yang dilakukan di SMK Negeri 

2 Pekalongan. 

c. Studi Dokumentasi. 

Setelah dilakukan pengumpulan data dari lapangan maka data dicatat 

secara lengkap untuk menghindari hilangnya data yang telah dikumpulkan. 

Data tersebut diperlukan dalam tahapan analisis data dengan ditunjang 

sumber kepustakaan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

Selain itu data dokumentasi berfungsi untuk menunjang kelengkapan data 

yang diperoleh dari proses wawancara dan observasi.  

Dokumen yang dimaksud berupa foto, gambar, dan dokumen sejarah 

sekolah dan perkembangannya, data guru PAI, gambaran pembelajaran 

PAI dalam upaya menghadapi tantangan ekstremisme di SMK Negeri 2 

Pekalongan melalui nilai moderasi beragama. Semua dokumen ini akan 

 
13Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , cetakan ke-36…, hlm. 145. 



13 

 

 

melalui tahap pengumpulan dan analisis guna memenuhi kelengkapan data 

penelitian.  

4. Teknik dalam proses pengumpulan, pengolahan dan analisis data dilakukan 

menjadi beberapa tahapan dengan melalui beberapa pemisahan, 

pengelompokan, dan perpaduan data lapangan untuk menghasilkan informasi 

yang valid (Miles Huberman: 1922). Untuk proses analisis data dilakukan 

dengan : 

a. Reduksi Data (Reduction Data) 

Reduksi data artinya merangkum, proses penyeleksian, setelah 

menghimpun data, kemudian mengolah data hasil penelitian lalu dibahas 

dalam penelitian ini. Redaksi data dilakukan setelah data terkumpul lalu 

dirangkum, membuang yang tidak perlu, agar peneliti lebih mudah 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan pengoptimalan pembelajaran 

PAI dalam menghadapi tantangan ekstremisme melalui niali-nilai 

moderasi beragama di SMK Negeri 2 Pekalongan. 

Tahapan ini, yaitu reduksi data berfungsi untuk mempertajam, 

mengarahkan, dan pemisahan data yang tidak diperlukan guna 

memfokuskan titik permasalahan pada pokok pembahasan penelitian. 

Sehingga memudahkan peneliti dalam memverifikasi data lapangan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Tahapan ini, yaitu penyajian data yang telah diperoleh tersusun atas 

beberapa informasi yang terkumpul, lalu disajikan dalam bentuk gambar, 
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grafik, maupun bentuk lain yang mendukung dalam penyajian data 

sehingga dapat dipahami secara mudah. 

c. Kesimpulan (Conclusion Drawing) dan Verifikasi (Verification) 

Tahapan ini, dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi atas 

kesimpulan yang sudah ditetapkan, dimana kesimpulan yang awal tersebut 

merupakan kesimpulan yang bersifat sementara yang dapat berubah jika 

sewaktu-waktu dalam proses penelitian. Namun kesimpulan awal dapat 

dikatakan kredibel apabila bukti pertama yang didapat tidak dapat 

digantikan oleh bukti berikutnya.   

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika Sistematika penulisan dalam penulisan skripsi secara garis 

besar terbagi menjadi tiga bagian antara lain bagian awal, bagian inti dan bagian 

akhir. Sistematika penulisan ini disusun bertujuan agar penulis dalam 

penyusunan skripsi terarah dan meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi. 

Berikut sistematika penulisan skripsi: 

Bagian Awal                        : Berisi halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul dalam), halaman surat pernyataan 

keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, 

pedoman transliterasi, halaman persembahan, 

halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
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Bagian Inti                           : Berisi lima bab meliputi: pendahuluan, tinjauan 

pustaka, data penelitian, analisis data penelitian, 

kesimpulan, dan saran. 

Bab I                                    : 

(Pendahuluan)      

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, metode 

penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab II                                  :         

(Landasan Teori)              

Berisi kajian teori yang berkaitan dengan 

Optimalisasi Pendidikan Agama Islam dalam 

Menghadapi Tantangan Ekstremisme melalui 

Nilai-Nilai Moderasi Beragama, yang terdiri dari 

Pengertian dari Optimalisasi, Mata Pelajaran PAI, 

Ekstremisme, Nilai-Nilai Moderasi Beragama.  

Bab III                                 : 

(Hasil Penelitian) 

Berisi hasil penelitian Optimalisasi Pendidikan 

Agama Islam dalam Menghadapi Tantangan 

Ekstremisme melalui Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama di SMK Negeri 2 Pekalongan, Sub 

pertama meliputi profil SMK Negeri 2 

Pekalongan, Sejarah dan Identitas Sekolah, Visi, 

Misi, Tujuan, Peserta didik, Struktur OrganisasI. 

Kemudian Sub kedua mengenai pemahaman dan 

perilaku peserta didik mengenai nilai-nilai 

moderasi beragama serta pelaksanaan 
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optimalisasi pembelajaran PAI dalam 

Menghadapi Tantangan Ekstremisme melalui 

Nilai-Nilai Moderasi Beragama di SMK Negeri 2 

Pekalongan 

Bab IV                                  : 

(Analisis Hasil 

Penelitian) 

Berisi analisis Optimalisasi pembelajaran PAI 

dalam Menghadapi Tantangan Ekstremisme 

melalui Nilai-Nilai Moderasi Beragama di SMK 

Negeri 2 Pekalongan. 

Bab V                                    : 

(Kesimpulan dan Saran) 

Berisi dua sub bab yang dinyatakan terpisah, yaitu 

kesimpulan dan saran penelitian. Lampiran-

lampiran dan Referensi. 

Bagian Akhir               : 

 

Pada bagian akhir ini berisi antara lain daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran yang menjadi 

penunjang skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Pemahaman dan Perilaku Peserta Didik terhadap Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama di SMK Negeri 2 Pekalongan 

SMK Negeri 2 Pekalongan tidak mengindikasikan terpapar paham 

ekstremisme. Kampanye moderasi beragama telah dioptimalkan dalam dalam 

pembentukan sikap moderat untuk mencegah berkembangnya paham 

ekstremisme di lingkungan sekolah. Terdapat empat indikator nilai moderasi 

beragama yang sudah dioptimalkan dalam pemahaman dan perilaku siswa, 

diantaranya komitmen kebangsaan, toleransi, nirkekerasan dan ramah budaya  

Pertama, komitmen kebangsaan. SMK Negeri 2 Pekalongan telah 

berkomitmen dalam menerapkan indikator nilai komitmen kebangsaan dalam 

pelaksanaan P5 (Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila) pada salah satu 

dimensinya, yaitu dimensi Berkebhinekaan global. Bentuk optimalisasi nilai 

komitmen kebangsaan berupa pembiasaan menyanyikan lagu kebangsaan RI 

sebelum memulai pembelajaran dan pelaksanaan upacara rutin setiap dua 

minggu sekali.  

Kedua, toleransi. indikator nilai toleransi di SMK Negeri 2 telah 

dioptimalkan dari pengajaran materi toleransi yang termuat dalam buku ajar 

kelas XI dilengkapi dengan penyampaian guru PAI yang mengaitkan kondisi 

kenyataan lapangan dengan materi terkait atau biasa disebut sebagai 

Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk memberikan pemahaman 
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dan membentuk perilaku siswa bahwa realitas kehidupan yang beragam harus 

mampu menciptakan suasana yang nyaman, damai, dan tanpa paksaan.  

Ketiga, nirkekerasan. Indikator nilai nirkekerasan di SMK Negeri 2 

Pekalongan telah dioptimalkan melalui komitmen “sekolah ramah anak dan 

anti bullying” yang dibuktikan dengan pemasangan papan informasi dan 

poster mengenai edukasi tindak kekerasan dan bullying di berbagai sudut 

sekolah. Selain itu, guru PAI memberikan hukuman edukatif berupa 

menghafalkan ayat Al-Qur’an bagi peserta didik yang melanggar kesepakatan 

bersama. 

Keempat, ramah budaya. Peringatan Maulid Nabi (muludan) dan Isra’ 

Mi’raj (rajaban) rutin dilaksanakan di SMK Negeri 2 Pekalongan setiap 

tahun dengan rangkaian kegiatan lomba dan kajian dari narasumber yang 

telah diverifikasi oleh guru PAI agar dalam penyampaian ajaran Islam tidak 

mengandung unsur ekstremisme. Selain itu sikap 5S (senyum, salam, sapa, 

sopan dan santun) telah menjadi budaya baik yang berkembang di lingkungan 

sekolah. Budaya musyawarah telah teraktualisasi dalam proses pembelajaran 

PAI, yaitu pada penggunaan metode diskusi dan debat informal.  
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2. Langkah-Langkah Mengoptimalkan PAI Menghadapi Ekstremisme 

melalui Nilai-Nilai Moderasi Beragama di SMK Negeri 2 Pekalongan 

a. Kebijakan Sekolah dalam Memperkuat Moderasi Beragama di SMK 

Negeri 2 Pekalongan 

Kebijakan di SMK Negeri 2 Pekalongan telah dioptimalkan dalam 

menghadapi tantangan ekstremisme, diantaranya: 

1) Metode persuasi, berupa sosialisasi dan seminar bagi peserta didik dan 

guru dalam memenuhi project P5 (Project Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila). 

2) Deklarasi sekolah ramah anak dan anti bullying dalam upaya 

pencegahan tindak kekerasan.  

3) Kebijakan moderasi agama yang integratif melalui sinergi kurikulum 

dengan kegiatan non-kurikuler seperti kegiatan ekstrakurikuler, 

peringatan keagamaan dan kegiatan keagamaan lainnya. 

4) Kebijakan preventif terhadap penetrasi pandangan ekstrimis dengan 

membatasi dan memilih pembimbing atau dosen yang diundang ke 

sekolah untuk memastikan asal-usulnya dan organisasi yang diikutinya.  

b. Pengarusutamaan Moderasi Beragama di SMK Negeri 2 Pekalongan 

SMK Negeri 2 Pekalongan telah berkomitmen menghadapi 

tantangan ekstremisme, ditinjau dari penentuan keputusan kebijakan 

kurikulum, tujuan yang terukur, dan kualitas sumber daya yang 

berkompeten melalui nilai-nilai moderasi beragama yang dikembangkan 

di lingkungan sekolah. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
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kegiatan keagamaan di SMK Negeri 2 telah dioptimalkan melalui 

penggunaan materi yang relevan dan guru yang kompeten yang berperan 

dalam mencegah timbulnya paham ekstremisme ditinjau dari faktor 

metodologi ilmiah dalam  memberi bekal ilmu ajaran Islam yang 

utuh. 
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B. Saran 

Setelah proses penelitian dilakukan, maka diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas pemaparan teori dan 

pendalaman analisis penelitian. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai 

optimalisasi Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi tantangan 

ekstremisme melalui nilai-nilai moderasi beragama. 
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